BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Preferensi (X;) dan Sikap (X;) Guru MAN Lamongan
terhadap Keinginan Menjadi Nasabah Perbankan Syariah secara Parsial
Pengaruh secara parsial yaitu pengaruh dari masing-masing variabel

bebas (X; dan X;) yang secara individu mempengaruhi variabel terkait (Y)
dengan pengaruh tingkat yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini
menunjukkan variabel preferensi sebagai X; dan sikap sebagai X, yang
mewakili populasi Guru MAN Lamongan tidak berpengaruh terhadap
keinginan menjadi nasabah perbankan syariah.

Adapun hasil pengujian secara parsial Preferensi sebagai X; dan sikap
sebagai X, tersebut dibukikan dengan pengujian hipotesis yaitu dengan
melakukan uji t, diketahui bahwa dari uji hipotesis 1 nilai signifikasi yang
diperoleh preferensi adalah 0.341 yang mana nilai tersebut lebih besar dari
pada nilai signifikasi yaitu 0.05. sedangkan dari uji hipotesis 2 diketahui nilai
sikap (Xz) adalah 0.009 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari pada nilai
signifikasi sebesar 0.05. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
parsial X, terhadap Y adalah berpengaruah atau terima Hy sedangkan untuk
sikap (X) terhadap Y adalah tidak berpengaruh atau tolak Hp.

1. Pengaruh Preferensi Guru MAN Lamongan Terhadap Keinginan
Menjadi Nasabah Perbankan Syariah
Sebagai hasil dari analisis yang menujukkan secara parsial bahwa

preferensi guru MAN Lamongan berpengaruh terhadap keinginan

menjadi nasabah pada perbankan syariah. Hal tersebut sangat sesuai
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kodisi yang ada karena di lingkungan MAN Lamongan sudah ada BPRS
yang menerima pembayaran SPP murid-murid yang belajar didalamnya
juga telah mengelolah keuangan yang dimiliki lembaga tetapi keberadaan
tersebut belum cukup dalam menarik perhatian guru-guru MAN
Lamongan dalam memilih perbankan syariah. Akan tetapi disamping itu
juga banyak Guru-guru masih banyak yang tidak mengenal bank syariah,
hal tersebut bersumber dari hasil penelitian yang dilakukan melalui
wawancara dengan jawaban secara terbuka dan bebas. Adanya BPRS
juga belum membantu dalam proses pencarian informasi yang diterima
oleh responden mengenai perbankan syariah, mereka masih banyak yang
belum mengerti mengenai sistem bagi hasil dan hal-hal lain yang
berhubungan dengan bank syariah. Meskipun BPRS sudah ada di
lingkungan MAN Lamongan ternyata guru-guru merasa perlu sosialisasi
mengenai apa itu perbankan syariah. Hasil ini juga didukung dengan dari
penyebaran kuesioner yang mana banyak dari responden yang mengisi
jawaban pertanyaan dengan jawaban netral.

Hal tersebut juga didukung dengan kurang adanya pengalaman
guru-guru dalam melakukan trensaksi pada benk syariah. Sebagaimana
yang telah dijelaskan pada bab 2 yang mana preferensi mengandung dua
elemen penting yang salah satunya adalah dengan kegiatan fisik. Dari
kegiatan fisik tersebut menyangkut perilaku konsumen dalam menilai,
mendapatkan, dan menggunakan, ataupun mengevaluasi adanya

perbankan syariah yang mana pada kegiatan fisik ini menunjukkan
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bahwa guru MAN Lamongan masih banyak berorientasi pada bank
konvensional sehingga penilaian yang diberikan pada perbankan syariah
sangat minim.

Dari beberapa responden mengatakan secara sistem perbankan
syariah lebih bagus atau amanah dibandingkan dengan dengan
perbanakan konvensional, apalagi alam praktiknya perbankan syariah
mendapat pengawasan dari Bl dan DPS sebagai kemungkinan terjadinya
moral hazard pada nasabah perbankan syariah dapat diminimalisir,
pernyataan ini didapatkan peneliti melalui pemberian pertanyaan dengan
jawaban terbuka atau bebas. Ada juga yang menyatakan bahwa
perbankan syariah adalah pilihan terbaik yang mana bank syariah
mencoba mendasarkan akad-akadnya sesuai dengan prinsip syariah
walaupun dalam praktek dan pengawasannya belum murni berbasis
syariah tetapi masih terus dalam proses memperbaiki dari dari aspek
syariahnya baik dari sisi produk, SDM, maupun sosialisasinya,
kemampuan pelayanan perli ditingkatkan dan ketetapan aplikasi produk-
produknya, walaupun dari sisi akadnya baik tetapi pada praktiknya
sistem bagi hasil prosentasenya masih sangat tinggi terutama untuk
pembiayaan. Tetapi kedepannya diharapkan bank syariah akan semakin
marak dan punya peluang besar.

Dari berbagai komentar atau pendapat yang didapatkan dalam
penelitian ini, sebagian responden yang sudah menggunakan perbankan

syariah menyatakan bahwa bank syariah sudah bagus hanya saja masih
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perlu perbaikan-perbaikan lebuh lanjut agar bank syariah lebih disiplin
dalam menerapkan prinsip syariah, perlu pembenahan manajemen yang
lebih baik dan masih banyak persoalan bank syariah yang perlu
disesuaikan dengan misi ekonomi yang benar-benar syari untuk
meningkatkan konsistensi kesyariahan antara teori dan praktik. Selain itu
juga terus digencarkan sosialisasi-sosialisasi untuk mengnalkan lebih
dalam menganai perbankan syariah sehingga orang-orang yang sudah
bergabung lebih mantap menggunakannya dan orang-orang yang masih
awam lebih bisa menambah informsi mengenai perbankan syariah dan
mau bergabung didalamnya, karena pada zaman yang moderen ini tidak
menutup kemungkinan bagi seseorang untuk tidak berhubungan dengan
lembaga keuangan sehingga perbankan syariah merupakan salah satu
lembaga keuangan berbasis syariah walaupun belum seluruhnyabank
syariah berbasis syariah dapat dijadiakan alternatif untuk bertransaksi
sehingga tidak bergantung lagi dengan sistem perbankan yang murni
berbasis bunga.

2. Pengaruh Sikap Guru MAN Lamongan terhadap Keinginan
Menjadi Nasabah Perbankan Syariah
Sebagaimana telah diketahui bahwa sikap dikonseptualisasikan

sebagai perasaan positif atau negatif terhadap merek dan dipandang
sebagai hasil penilaian merek bersama dengan kriteria atau atribut

evaluasi yang penting.! Dari perasaan positif atau negatif tersebut

'Shiely Nurfaa, Sikap dan Perilaku konsumen pada
http://sheilynurfajriah.blogspot.co.id/2013/01/sikap-dan-perilaku-konsumen.html pada Selasa, 21
Oktober 2015, 20.23.


http://sheilynurfajriah.blogspot.co.id/2013/01/sikap-dan-perilaku-konsumen.html
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seseorang akan menentukan pilihan apakah menggunakan atau tidak
barang atau jasa yang telah diamati atau dipelajari.

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 2 yang dilakukan dengan uji t,
diketahui bahwa sikap tidak mempunyai pengaruh terhadap keinginan
yang mana dari hasil pengujian didaptkan nilai signifikasi sikap sebesar
0.009 yang lebih kecil dibanding nilai signifikasi yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 0.05. Selain itu juga dapat dilihat pada hasil didapatkan
nilai thiwung lebih besar dibanding tiape (2.745 > 1.996) dari hasil ini maka
hipotesis 2 dapat diterima.

Hal tersebut terjadi dikarenakan respon yang diberikan responden
terhadap pertanyaan yang diberikan ditanggapi dengan sebagian besar
dijawab dengan netral untuk perilaku yang positif dan kurang setuju
untuk perilaku yang negatif. Dengan kata lain sikap guru MAN
Lamongan berbanding lurus dengan perilaku pada perbankan syariah.
Dan yang menjawab tidak setuju juga menunjukkna hasil yang
berbanding lurus dengan perilaku untuk tidak menggunakan. Hasil ini
juga sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada bab 2 yang mana
sikap terbentuk melalui 4 macam cara yang diantaranya adopsi,
diferensiasi, intregasi, dan trauma. Dari keempat hal tersebut sikap yang
ditunjukkan guru MAN Lamongan terhadap perilaku lebih didominasi
pada kurang adanya pengalaman dalam melakukan transakasi yang ada

pada perbankan syariah.
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B. Pengaruh Preferensi (X;) dan Sikap (X;) Guru MAN Lamongan
terhadap Keinginan Menjadi Nasabah Perbankan Syariah secara
Simultan

Pengaruh secara simultan yaitu pengaruh dari beberapa variabel (X1 dan
X;) yang secara bersama-sama saling memengaruhi terhadap variabel terkait
(Y). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara
simultan antara preferensi dan sikap guru MAN Lamongan terhadap perilaku
pada perbankan syariah. Hal tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis yang
dilakukan dengan uji F menggunakan program SPSS 16.0 bahwa secara
simultan variabel preferensi (X;) dan sikap (X;) berpengaruh secara simultan
yaitu diketahui bahwa nilai signifikasi yang diperoleh adalah 0.000 yang
mana nilai tersebut lebih kecil dibanding signifikasi 0.05, selain itu juga dapat
dilihat pada hasil dari perolehan fiiwng adalah 22.590 sedangkan fi.e adalah
2.601. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa hipotesis 3 dapat diterima.

Hal tersebut juga didukung dengan dengan pernyataan Yyang
menyebutkan bahwa preferensi merupakan hal yang sangat penting dalam
menyikapai suatau pilihan. Sebelum menyikapi suatu pilihan dalam memilih
suatu objek konsumen tentu akan melakukan proses dan mencari seberapa
besar manfaat yang akan didapatkan jika konsumen mengguanakan produk
dan jasa yang akan dipilih atau digunakan. Setelah kosumen menerima
informasi dan berada di lingkungan suatu objek, maka langkah berikutnya
adalah dengan menyikapi objek tersebut. Sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Schifman dan Kanuk, seperti dikutip Bilson Simamora,

menyatakan bahwa sikap adalah ekspresi perasaan (inner feeling), yang
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mencermikan apakah seseorang senang atau tidak senang, suka atau tidak
suka, setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek. Objek yang dimaksud bisa
berupa merek, layanan, pengecer, perilaku tertentu, dan lain-lain.?> Dari
pernyataan tersebut menjelaskan dari adanya preferensi seorang individu
yang positif maka selanjutnya individu tersebut akan menyikapi dengan
positif pula produk atau merek yang telah diberi penilaian dan telah dievalusi.
Setelah proses preferensi dan sikap ,menunjukkan hasil yang positif maka
perilaku individupun akan cenderung memilih atau mengguanakan produk
yang telah ia yakini dan percayai.

Dari jawaban yang telah diberikan oleh responden juga mendukung
mengani hipotesis 3 yang mana apabila preferensi dan sikap yang telah
diberikan responden itu besifat negative, maka perilaku mereka terhadap
perbankan syariah juga menunjukkan hasil yang negative atau cenderung
tidak menggunakan perbankan syariah. Hal tersebut didukung dengan
jawaban-jawaban yang telah diberikan kepada responden yang mana dari
hasil tersebut menunjukkan responden banyak yang mengisi netral.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari 50 responden ternyata
yang menggunakan perbankan syariah masih jauh dari perkiraan meskipun
dalam lingkungan terdapat BPRS. Perilaku yang ditunjukkan oleh responden
cenderung kepada hal yang negative atau belum menggunakan perbankan
syariah. Hasil tersebut ditunjukan melalui penyebaran kuesioner diketahui

bahwa dari 50 responden hanya 13 guru yang menggunakan perbankan

2 Bilson Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta : Gramedia, 2000), 152.



79

syariah sedangkan yang lain masih menggunakan perbankan konvensional
sebagai lembaga transaksi.

Pengaruh positif dalam penelitian ini menunjukkan apabila preferensi
dan sikap yang diberikan guru MAN Lamongan positif maka perilaku yang
diambil dalam menggunakan dan memilih perbankan syariah sebagai
lembaga transaksi juga bersifat positif. Sedangkan apabila preferensi yang
dan sikap yang diberikan guru MAN Lamongan negative maka memberikan
pengaruh yang negative pula terhadap penggunaan perbankan syariah atau
cenderung tidak menggunakannya.

Dari hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, perilaku yang
ditunjukkan oleh guru MAN Lamongan cukup mengecewakan sebab sebesar
74% masih banyak guru-guru yang masih menggunakan bank konvensional.
Hal tersebut sangat disayangkan sebab dilingkungan MAN Lamongan sudah
ada BPRS yang mana dengan adanya BPRS tersebut seharusnya bisa
dijadikan pembelajaran dan penilaian mengenai adanya perbankan syariah.
Dari hal tersebut perilaku yang ditunjukkan guru MAN Lamongan sangat
bertentangan dengan faktor eksternal yang mempengaruhi terbentuknya
perilaku yang mana pada faktor eksternal bahwa perilaku sangat didukung

oleh pendidikan, agama, dan lingkungan.



